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Abstract: Welfare and happiness is the goal of everyone's life, but for the 
mendapatakannya is not an easy thing. There are some terms in Arabic, which 
is used to declare the word, one of them the falāḥ Word adaalh has the 
proximity of intonation and the origin of the word with the word fallāḥ (the 
farmer). The results of this research both words based on a thematic approach 
and interpretation of language, researchers can tell that the similarity of the two 
this is not happening for no reason. the cause of the strongest resemblance both 
said this is the meaning of the content is not much different, namely the need 
for a major effort to get happiness as big business need for farmers to be able to 
produce a harvest. 
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Pendahuluan 
Kesejahteraan dan kebahagiaan merupakan tujuan hidup semua orang baik 
orang beragama ataupun tidak, muslim ataupun non-muslim. Semua pemikir dari 
barat sampai timur juga telah sepakat mengenai pernyataan ini. (Rusfian Efendi: 
2017). Dalam Islam sendiri, kebahagiaan juga menjadi salah satu ajakan yang 
selalu disebutkan dalam setiap adzan, selain itu kebahagian sering dijadikan 
iming-iming dalam ayat-ayat al Qur’an agar manusia malaksanakan perintah Allah 
(Q.S. 2:189, 3:130, 3:200, 5:35, 5:90, 5:100, dsb). Konsep bahagia dalam Islam 
dapat kita temukan dengan melakukan interpretasi terhadap kata-kata yang 
mewakili kata bahagia dalam al-Qur’an. Salah satu kata yang mewakili arti 
bahagia adalah kata al falāḥ (Imroatus Sholihah:  2016, 75) 
Bagi kita, rasa bahagia akan muncul ketika kita berhasil mencapai apa yang 
kita inginkan, lalu apakah kita harus bersedih jika kita belum bisa mendapat apa 
yang kita inginkan? Jawabannya tentu tidak. Ada banyak alasan lain yang bisa 
membuat kita bahagia selain mecapai apa yang kita inginkan karena bukan tak 
mungkin hal lain itulah yang akan mengantarkan kita kepada apa yang semula 
gagal kita raih.  
Ada banyak teori baik dari pemikir ataupun dari psikolog yang membahas 
tentang hakikat, cara memperoleh kebagiaan, dan ciri orang yang memperoleh 
kebahagiaan. Al Qur’an sebagai sumber ajar bagi umat Islam juga telah 
menjelaskan konsep ini dengan gamblang dan rinci bahkan disebutkan juga di 
dalamnya tentang cara menyalurkan kebahagiaan. Dalam al Qur’an bahagia tidak 
hanya diwakili oleh kata falaḥa dengan derivasinya saja, namun juga disampaikan 
dengan beberapa diksi lain seperti faraḥa, sa’ada, busyra, dan lain sebagainya. 
Peneltian ini memilih kata falaḥa karena hanya kata ini yang selain digunakan 
dalam al-qur’an juga digunakan dalam seruan adzan. 
Berdasarkan susunan hurufnya, kata ini memiliki kemiripan dengan kata al 
fallāḥ, perbedaan antara keduanya adalah wazannya. Kata pertama dengan wazan 
tsulatsi mujarrad, dan kata kedua menggunakan wazan tsulasi mazid mudhoaf al 




‘ain. Dalam kaidah bahasa Arab disebutkan bahwa penambahan satu huruf 
mengindikasikan adanya penambahan makna (Abu Uthman: 2009, 42). Dari segi 
ilmu bahasa, seorang pakar bahasa bernama Ibnu Jinni dalam al Khaṣāiṣ 
menyebutkan bahwa kedekatan huruf mengindikasikan adanya kedekatan makna, 
selain itu, beliau menyatakan bahwa penggunaan huruf juga peletakannya 
memiliki maksud tertentu yang berguna untuk mencerminkan arti kata tersebut 
(Ibnu Jinni: 2008, 144-165). Dari beberapa kaidah dari ulama bahasa di atas, 
peneliti mencoba menemukan hubungan di antara kedua kata ini. Setelah 
menemukan hubungan kedua kata ini, peneliti juga mencoba merumuskan 
penerapannya di kehidupan era modern agar hasil penelitian lebih realistis, dan 
efektif mengingat semua ajaran dan prinsip yang dibawa oleh Islam selalu 
bertujuan mencapai kemaslahatan umat melalui kelima tujuan syariatnya yaitu 
melindungi agama, nyawa, akal, turunan, dan harta (Muhammad al Badawi: 2012, 
66-78).  
Penelitian ini bisa dikatakan penelitian di bidang bahasa dan penerapan, 
tafsir tematik, dan pemikiran. Di bidang bahasa peneliti akan merinci arti dari dua 
kata di atas, dari bidang tafsir tematik peneliti akan mencoba merumuskan arti 
kata kedua berdasarkan penyebutannya dalam al Qur’an, dan di bidang pemikiran 
peneliti mencoba mengajak pembaca merenungkan tindakan realisasi dari 
hubungan kedu kata diatas. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini termasuk ke dalam studi pustaka, dengan sumber penelitian 
berupa buku-buku, artikel dan lain sebagainya. Penelitian ini merupakan 
penelitian analitik kualitatif yang membutuhkan penggalian dan pendalaman data-
data yang terkait untuk menemukan jawaban yang terdapat dalam rumusan 
masalah (Sandu: 2015, 120).  
Pisau analisis yang digunakan untuk menguraikan objek penelitian pada 
penelitian kali ini adalah tafsir tematik.  Tafsir tematik sendiri merupakan jenis 
interpretasi terhadap ayat-ayat al Qur’an dengan cara mengumpulkan ayat-ayat 
yang berkaitan dengan tema pembahasan. Setelah terkumpul peneliti akan 
mempelajari interpretasinya dalam kitab-kitab tafsir oleh ulama terdahulu untuk 
selanjutkan dijelaskan dan dijabarkan sesuai pemahaman penelti. (Abu Nizhan: 
:2008, 52). selain tafsir tematik, kata pembanding dalam penelitian ini juga akan 
dibahasa menggunakan pendekatan bahasa, sehinga kata akan diteliti dari segi 
bahasa terutama huruf-huruf penyusunnya. 
Sumber primer penelitian ini adalah kitab tafsir, kamus al ain, dan buku-
buku filologi. Untuk seumber sekunder penelitian ini menggunakan beberapa 
artikel terdahulu yang memiliki pembahasan dan tema yang berhubungan dengan 
penelitian ini. Selain kedua sumber ini, peneliti tak bisa terlepas dari al-Quran dan 
Hadits yang merupakan sumber utama semua keilmuan juga sebagai upaya living 
Qur’an yaitu menjalani kehidupan sehari-hari sesuai dengan prinsip-prinsip dalam 








Al Fallāḥ  
Secara harfiyah, kata ini terdiri dari huruf Fa, Lam, Lam, Alif, dan Ḥa’ 
dengan wazan Fa’’āl (لاّعف) bentuk mubalaghah dari kata falaḥa. Wazan dengan 
bentuk ini digunakan untuk menunjukkan arti lebih, atau sangat (Fuad Nikma: 
2015, 64).  Dalam kamus al munawwir kata ini memiliki arti petani (Atabik ali: 
2010, 1404). Dalam kamus al ‘ain, kata ini masuk dalam bab huruf halaq ha dan 
memiliki arti usaha mengolah tanah baik milik sendiri atau mengolahkan tanah 
orang lain agar mengeluarkan hasil (al-Khalil, 234) dan dalam kamus al Wasīṭ arti 
kata ini adalah penanam, petani, penunggang kuda, dan pelaut (Abu Haqqah: 
2007, 948-949). 
Dari huruf yang menyusunnya, kata ini terdiri dari huruf halaq, lisan, dan 
bibir. Huruf halaq diwakili oleh huruf ḥa, lisan diwakili oleh huruf lam, dan bibir 
diwakili oleh huruf fa. Setiap huruf ini memiliki arti tersendiri berdasarkan 
karakteristik dan artikulasinya. huruf fa (ف) adalah huruf labio dental yang dalam 
pengucapannya melibatkan ujung gigi depan bagian atas dengan bibir bawah 
bagian dalam. Ketika mengucapkana huruf ini udara mengalir dari paru-paru 
menuju kerongkongan dan tenggorokan dan terus mengalir hingga sedikit tertahan 
oleh gigi depan atas yang bertemu dengan bibir bawah bagian dalam namun masih 
bisa mengalir. Klep pita suara saat mengucapkan huruf ini dalam posisi terbuka, 
sehingga udara bisa mengalir dengan bebas tanpa hambatan(Ibrahim Anis: 1990, 
46). 
Berdasarkan proses artikulasinya, huruf ini memiliki karakter hams, 
rakhāwah, istifāl, infitāḥ, dan idhlāq. Huruf ini desebut sebagai huruf shafawiyyah 
menurut linguis klasik. 
Arti yang dimiliki huruf ini berdasarkan peristiwa bertemunya ujung gigi 
dengan bibir yang menahan udara adalah arti memotong, pukulan atau benturan, 
sesuatu yang keras untuk memotong, seperti yang terdapat dalam kata سأف 
(kapak), dari terlepasnya ujung gigi dan bibir bawah menunjukkan arti berpisah, 
menjauh, meluas, terbuka, seperti dalam kata (قرف) berpisah, peristiwa 
menyebarnya udara ketika tertahan oleh gigi menunjukan makna menyebar, dari 
karakter rakhawah dan lainnya yang menandakan kelembutan, kelemahan, 
kebaikan. Kesimpulannya, huruf ini mengandung arti memotong, pukulan atau 
benturan menyebar berpisah, menjauh, meluas, dan terbuka juga bermakna 
kelembutan, kelemahan, dan kebaikan.  
Huruf lam (ل) pada dasarnya bersifat tipis, dan memiliki kondisi tertentu 
yang menjadikannya tebal. Kondisi yang menjadikannya tebal adalah jika diiringi 
huruf (ظ ،ط ،ص) dan jika huruf (ل) berharokat fatḥaḥ. Proses arikulasi huruf ini 
adalah: udara dari paru-paru mengalir menuju tenggorokan dan mulut. Di dalam 
mulut, udara mengalir pada bagian samping, ketika udara mengalir dari samping 
ini terjadi pertemuan antara ujung lidah dengan pangkal gigi depan atas untuk 
menghalangi mengalirnya udara dari tengah mulut. Perbedaan posisi lidah ketika 
tebal dan tipis sama dengan perbedaan ketika mengucapak huruf iṭbāq, dan infitāḥ 
(Ibrahim Anis: ,46). Posisi pita suara saat mengucapkan huruf ini salaing 
bersentuhan. 
Dari proses artikulasi ini, huruf (ل) memiliki karakter jahr, tawassuṭ, isti’lā’ 
atau istifāl, iṭbāq atau infitāḥ, idhlāq, dan inḥirāf, serta janibiyyah. 




Huruf ini oleh linguis modern digolongkan sebagai huruf alveodental, 
sedangkan menurut linguis klasik adalah huruf dhalqiyyah. Semua karakter ini 
menunjukkan arti kelembutan, lunak. Pertemuan ujung lidah dengan pangkal gigi 
depan atas menunjukkan arti bertemu, menempel, milik, menjadi bagian, 
menyentuh, merasakan. Dapat disimpulkan bahwa huruf (ل) memiliki arti 
menempel, milik, menjadi bagian, menyentuh, kelembutan, dan lunak.  
ḥa adalah huruf tenggorokan. Artikulasi huruf (ح) berawal dari udara yang 
mengalir dari paru-paru menuju tenggorokan tanpa perlu membuka klep pita suara 
karena sudah terbuka dengan sendirinya. Ketika sampai di bagian tengah 
tenggorokan terjadi penyempitan yang disebabkan oleh akar lidah yang mendekati 
dinding tenggorokan tanpa menyentuh (Nasaruddin: 53) dan mengakibatkan 
munculnya bunyi khas huruf ini. Berbeda dengan huruf tenggorokan yang lain, 
huruf ini menuntut pengucapnya untuk sangat berhati-hati dalam menciptakan 
getaran halus untuk membentuk bunyi yang menyerupai desiran halus. Jika tidak 
berhati-hati yang muncul bukanlah huruf (ح), melainkan huruf (ه) tebal, atau (ء) 
tebal, atau (خ) jelas (Hasan: 181). 
Dari proses artikulasinya, huruf ini memiliki karakter hams, rakhāwah atau 
iḥtikāki, istifāl, infitāḥ, dan iṣmāt. Para linguis modern dan klasik 
menggolongkannya ke dalam kumpulan huruf pharyngal atau ḥalqiyyah, lebih 
detailnya linguis klasik menyebutkan tenggorokan bagian tengah (wasaṭul ḥalaq) 
sebagai tempat keluarnya. 
Adanya kehati-hatian dalam membuat getaran di tenggorakan, dan dari 
hams yang menandakan tertahannya suara, menunjukkan makna kuat, menjaga, 
menahan, kepastian, menanam, menghasilkan dan dari istifāl  yang menandakan 
kestabilan. Kemudian dari karakter rakhāwah yang menandakan mengalirnya 
udara dengan bebas, iṣmāt yang menunujukkan kemudahan terucap, infitāḥ yang 
menandakan keterbukaan menunjukkan arti aliran, panas, bebas, kelembutan, 
kenikmatan, kebaikan, kelapangan, keleluasaan, perasaan yang tulus, lembut. 
Dari semua proses penyebutannya, huruf ini ingin menjelaskan bahwa tidak 
ada hal mudah yang diperoleh tanpa kesulitan terlebih dahulu. 
Secara keseluruhan, arti huruf ini tidak terlepas dari hal-hal berikut: kuat, 
menjaga, menahan, kepastian, aliran, panas, bebas, dan kelembutan.  
Penggabungan tiga huruf di atas mengindikasikan bahwa kata fallāḥ 
mengandung arti suatu kebaikan yang diperoleh dengan upaya dan usaha keras 
karena huruf pertamanya mewakili adanya kegiatan yang sulit, kemudian huruf 
kedua mewakili makna memiliki, dan huruf terakhir menunjukkan arti 
kelembutan. Penggunaan sighoh mubalaghah yang berarti lebih mengindikasikan 
bahwa dalam kata tersebut sangat banyak kesulitan dan rintangan yang harus 
ditaklukkan untuk dapat meraih kenikmatan dan kebaikan. Seorang petani 
sebelum bisa memanen tanamannya ia harus memulai dengan membajak tanah, 
menanm bibit, menyiram tanaman, menjaga tanaman dari hama dan cuaca 
ekstrim. Semua perkejaan itu jika sekedar diucap memang terasa ringan, namun 
dalam pelaksanaannya, tidak semudah kita membalik telapak tangan karena bibit 
tidak akan tumbuh dan bisa dipanen dalam waktu hitungan hari apalagi jam. 
Disisi lain, ketika tanaman berhasil dipanen, yang bisa menikmati hasil panen 




bukan hanya petani, tetapi juga para konsumen yang membeli hasil panen 
tersebut. 
 
Tafsir tematik kata Al Falāḥ 
Kata al falāḥ secara bahasa adalah bentuk mashdar dari kata falaḥa. Dalam 
kamus bahasa Arab, kata ini sering diartikan dengan bahagia, kemenangan, 
keberuntungan, kesuksesan (Atabik Ali; 2010, 1404).  Dalam kamus bahasa 
Indonesia bahagia diartikan sebagai keadaan atau perasaan senang dan tenteran 
(bebas dari segala yang menyusahkan) (KBBI online). Kata ini dalam al quran 
disebutkan dengan berbagai macam derivasinya sebanyak 40  kali, berikut tabel 
letak dan bentuk kata al falah dalam al qur’an.  








                          
Maka himpunkanlah segala daya (sihir) kamu sekalian, kemudian datanglah 
dengan berbaris. dan Sesungguhnya beruntunglah orang yang menang pada hari ini 




          






         
Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan beriman) 
[Q.S. Al A’la (87): 14] 
         
Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu [Q.S. Asy 































                                  
Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang membuat-buat suatu 
kedustaan terhadap Allah, atau mendustakan ayat-ayat-Nya? Sesungguhnya orang-











                             
                
Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, Sesungguhnya 
























































































akupun berbuat (pula). kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di antara kita) yang 
akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim 
itu tidak akan mendapatkan keberuntungan. 
[Q.S. Al An’am (6):135] 
 
                                 
    
 Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengada-adakan 
kedustaan terhadap Allah atau mendustakan ayat-ayatNya? Sesungguhnya, Tiadalah 
beruntung orang-orang yang berbuat dosa.[Q.S. Yunus (10): 17] 
                              
Musa berkata: "Apakah kamu mengatakan terhadap kebenaran waktu ia datang 
kepadamu, sihirkah ini?" Padahal Ahli-ahli sihir itu tidaklah mendapat 
kemenangan".[Q.S. Yunus (10): 77] 
                               
                        
Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya menggoda Yusuf untuk 
menundukkan dirinya (kepadanya) dan Dia menutup pintu-pintu, seraya berkata: 
"Marilah ke sini." Yusuf berkata: "Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku telah 
memperlakukan aku dengan baik." Sesungguhnya orang-orang yang zalim tiada 
akan beruntung.[Q.S. Yusuf (12): 23] 
                                       









































    
Dan lemparkanlah apa yang ada ditangan kananmu, niscaya ia akan menelan apa 
yang mereka perbuat. "Sesungguhnya apa yang mereka perbuat itu adalah tipu daya 
tukang sihir (belaka). dan tidak akan menang tukang sihir itu, dari mana saja ia 
datang". 
[Q.S. Ṭaha (20): 69] 
                                     
        
Dan Barangsiapa menyembah Tuhan yang lain di samping Allah, Padahal tidak 
ada suatu dalilpun baginya tentang itu, Maka Sesungguhnya perhitungannya di sisi 
Tuhannya. Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu tiada beruntung. 
[Q.S. Al Mukminun (23): 117] 
                               
          
Musa menjawab: "Tuhanku lebih mengetahui orang yang (patut) membawa 
petunjuk dari sisi-Nya dan siapa yang akan mendapat kesudahan (yang baik) di negeri 
akhirat. Sesungguhnya tidaklah akan mendapat kemenangan orang-orang yang 
zalim". 
[Q.S. Al Qashash (28): 37] 
                               
                                   
































Dan jadilah orang-orang yang kemarin mencita-citakan kedudukan Karun itu, 
berkata: "Aduhai, benarlah Allah melapangkan rezki bagi siapa yang Dia kehendaki 
dari hamba-hambanya dan menyempitkannya; kalau Allah tidak melimpahkan karunia-
Nya atas kita benar-benar Dia telah membenamkan kita (pula). Aduhai benarlah, tidak 
beruntung orang- orang yang mengingkari (nikmat Allah)".  
[Q.S. Al Qashash (28): 82] 
3 نْوُحِلُْفي 
                        
Katakanlah: "Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan 









                                      
                    
Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh lidahmu 
secara Dusta "Ini halal dan ini haram", untuk mengada-adakan kebohongan terhadap 
Allah. Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap 



















                               
                                     
Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan sabit itu 
adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; dan bukanlah kebajikan 
memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan 
orang yang bertakwa. dan masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan 





































































































                                    
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba dengan berlipat 
ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 






























                            
Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu 
dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah, 
supaya kamu beruntung. [Q.S. Ali Imran (3): 200] 
                                 
       
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah jalan 
yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya 
kamu mendapat keberuntungan. [Q.S. Al Maidah (5): 35] 
                                    
              
Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, 
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah Termasuk perbuatan 
syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 
keberuntungan. 
 [Q.S. Al Maidah (5): 90] 
                                   



























































































       
Katakanlah: "tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun banyaknya 
yang buruk itu menarik hatimu, Maka bertakwalah kepada Allah Hai orang-orang 






























                               
                                      
Apakah kamu (tidak percaya) dan heran bahwa datang kepadamu peringatan dari 
Tuhanmu yang dibawa oleh seorang laki-laki di antaramu untuk memberi peringatan 
kepadamu? dan ingatlah oleh kamu sekalian di waktu Allah menjadikan kamu sebagai 
pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah lenyapnya kaum Nuh, dan Tuhan telah 
melebihkan kekuatan tubuh dan perawakanmu (daripada kaum Nuh itu). Maka 
ingatlah nikmat-nikmat Allah supaya kamu mendapat keberuntungan. 
 [Q.S. Al A’raf (7): 69] 
                                  
Hai orang-orang yang beriman. apabila kamu memerangi pasukan (musuh), 
Maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyaknya 
agar kamu beruntung. 
 [Q.S. Al Anfal (8): 45] 
                                     
Sesungguhnya jika mereka dapat mengetahui tempatmu, niscaya mereka akan 
melempar kamu dengan batu, atau memaksamu kembali kepada agama mereka, dan 
jika demikian niscaya kamu tidak akan beruntung selama lamanya". 
[Q.S. Al Kahfi (18): 20] 



























































































                              
        
Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu, sembahlah 
Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan. 






























                             
                              
                      
                               
                                       
               
Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan perhiasannya, 
kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah mereka menutupkan kain 
kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami 
mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau 
putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera 
saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-
wanita Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki 
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum 






























mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar 
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian 
kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung. [Q.S. An 





                                
        
Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan 
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung. 



















                          
 Mereka Itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan 







                                      
























































































         
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, 
merekalah orang-orang yang beruntung. [Q.S Ali Imran (3): 104] 
amal baik, 
beriman, dan 


























                                
Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan), Maka Barangsiapa berat 
timbangan kebaikannya, Maka mereka Itulah orang-orang yang beruntung. 
 [Q.S. Al A’raf (7): 8] 
                           
                                       
                                    
                    
(yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang Ummi yang (namanya) 
mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang 
menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka dari mengerjakan 
yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan 
bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-
belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang yang beriman kepadanya. 
memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang 
diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka Itulah orang-orang yang beruntung. 
 [Q.S. Al A’raf (7): 157] 



























































































                             
               
 Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersama Dia, mereka berjihad 
dengan harta dan diri mereka. dan mereka Itulah orang-orang yang memperoleh 
kebaikan, dan mereka Itulah orang-orang yang beruntung. 









                         
Barangsiapa yang berat timbangan (kebaikan)nya[, Maka mereka Itulah 
orang-orang yang dapat keberuntungan. [Q.S. Al Mukminun (23): 102] 
                                      
               
Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin, bila mereka dipanggil kepada 
Allah dan Rasul-Nya agar Rasul menghukum (mengadili) di antara mereka ialah 
ucapan. "Kami mendengar, dan Kami patuh". dan mereka Itulah orang-orang 













orang yang mau 
berbagi dan 
menjadi berguna 
bagi orang lain. 
                                    
               
Maka berikanlah kepada Kerabat yang terdekat akan haknya, demikian 
(pula) kepada fakir miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih 
baik bagi orang-orang yang mencari keridhaan Allah; dan mereka Itulah orang-orang 
beruntung. [Q.S. Ar Rum (30): 38] 



























































































                          
Mereka Itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhannya dan 






























                             
                                        
                                     
                      
Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat, saling 
berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, Sekalipun 
orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara ataupun keluarga 
mereka. meraka Itulah orang-orang yang telah menanamkan keimanan dalam hati 
mereka dan menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang daripada-Nya. dan 
dimasukan-Nya mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 
mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka, dan merekapun merasa 
puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. mereka Itulah golongan Allah. 
ketahuilah, bahwa Sesungguhnya hizbullah itu adalah golongan yang beruntung. 
[Q.S Al Mujadilah (58): 22] 
                                 
                               
           












































Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman 
(Anshor) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka (Anshor) 'mencintai' 
orang yang berhijrah kepada mereka (Muhajirin). dan mereka (Anshor) tiada 
menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada 
mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang muhajirin), atas 
diri mereka sendiri, Sekalipun mereka dalam kesusahan. dan siapa yang 
dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka Itulah orang orang yang beruntung 
















                             
               
Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan dengarlah 
serta taatlah dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk dirimu. dan Barangsiapa 
yang dipelihara dari kekikiran dirinya, Maka mereka Itulah orang-orang yang 
beruntung. [Q.S. At Taghabun (64): 16] 
6 نْيِحِلْفُملا 
                           
Adapun orang yang bertaubat dan beriman, serta mengerjakan amal yang 








Tabel 4.1. Bentuk, arti, dan letak kata al falāḥ dalam al Qur’an 
 




Dari tabel di atas, ada beberapa hal yang bisa kita garis bawahi sebagai acuan 
untuk menemukan kesimpulan tentang konsep kebahagiaan dalam al qur’an, yaitu: 
1. Penyebutan kebahagiaan dalam bentuk madhi selalu diiringi dengan دق yang 
berfungsi untuk menguatkan sebuah fakta ()Ibnu Utsaimin: 2004, 79). 
Maksudnya, pekerjaan yang sudah terjadi tidak bisa dirubah dan dengan 
adanya دق ketetapan dan kepastiannya tidak bisa berubah. Dapat kita lihat pada 
ayat-ayat di atas bahwa kebahagian yang disebut dengan bentuk lampau selalu 
diiringi dengan syarat adanya iman, dan kesucian hati serta diri. Dengan 
penjelasan seperti ini, maka dapat kita simpulkan bahwa hakikat kebahagian 
adalah selalu bersama iman dan kesucian hati serta diri. 
2. Ketika disebut dalam bentuk mudhari’, al qur’an lebih cenderung menjelaskan 
tentang cara-cara mendapat kebahagiaan itu sendiri. Alasan penggunaan 
bentuk mudhari’ untuk menjelaskan cara adalah agar pembaca terpicu untuk 
melaksanakan bukan hanya berangan angan, juga agar pembaca terdorong 
untuk melakukannya sekarang karena fi’il mudhori’ berfungsi untuk 
menunjukkan pekerjaan yang sedang berlangsung. Di antara cara untuk 
mendapat kebahagiaan sebagaiman yang telah kita baca pada ayat-ayat di atas 
antara lain adalah bertakwa kepada Allah dengan melaksanakan semua 
perintah-Nya dan menjauhi semua larangan-Nya, banyak mengingat Allah, 
Bersyukur atas segala nikmar, rahmat, dan karunia-Nya, juga bertaubat atas 
segala dosa dan salah yang pernah dilakukan. Selain menyebutkan cara 
mendapat kebahagiaan, pada bagian penyebutan dengan fi’il mudhari’ ini juga 
disebutkan beberapa hal yang mencegah kita mendapat kebahagiaan yaitu 
dengan berbuat dzalim, dan mengingkari nikmat juga ketuhanan Allah. 
3. Penyebutan terakhir berupa isim fa’il yang betujuan untuk menyebut ciri-ciri 
orang bahagia. Ciri-ciri yan disebutkan dalam ayat-ayat di atas yaitu orang 
beriman, beramal saleh yang selalu mengajak kepada kebaikan dan mencegah 
kemunkaran, dan orang yang bermanfaat bagi orang lain. 
Kesimpulan dari penjelasan dari tabel di atas adalah kebahagian identik dengan 
kemurnian hati, kemurnian hati dapat didapat dengan cara meningkatkan keimanan. 
Definisi iman sendiri adalah mempercayai dengan hati dan itu berkaitan dengan ranah 
afektif, mengucapkan dengan lisan ini berkaitan dengan ranah kognitif bahasa, dan 
mengamalkan dengan seluruh anggota badan yang berkaitan dengan ranah 
psikomotor. Ranah afektif bisa kita lakukan dengan selalu mengingat Allah agar rasa 
takut dan pengharapan kepada Allah selalu ada, dilanjutkan dengan ranah kognitif 
berupa banyak membaca kalimat thayyibah, istighfar, dan dzikir. Ditahap akhir 
pembuktian dengan ranah psikomotor yaitu dengan selalu mematuhi semua perintah-
Nya dan menjauhi semua larangan-Nya. Setelah mengusahakan semua hal di atas, 
akan tampak ciri-ciri kebahagian pada pengamalnya, yaitu selalu menjadi orang yang 
berakhlak dan berbuat baik, mengajak orang lain pada kebaikan, mencegah 
kemungkaran, serta menjadi sosok yang bermanfaat bagi orang lain. Konsep 
kebahagian yang berujung pada menjadi pribadi berguna bagi orang lain juga 
merupakan konsep yang digagas oleh beberapa pemikir barat seperti Plato, dan 




Aristoteles (Rusfian Efendi: 2017). Satu hal yang perlu diingat disini adalah usaha 
untuk menjadi bahagia bukanlah hal yang mudah, dibutuhkan perjuangan agar kita 
bisa benar-benar menjadi orang yang berbahagia di dunia juga di akhirat. 
 
Hubungan Antara Al Fallāḥ dengan kata Al Falāḥ 
Pada penjelasan terdahulu kita tela mempelajari arti kata fallāḥ dan hakikat 
falāḥ dalam al Qur’an, jika kita gabungkan arti kedua kata ini, kita akan menemukan 
satu garis merah yang mempertemukan keduanya kedalam sebuah teori terkenal 
dalam kehidupan kita yaitu “setelah kesulitan akan ada kemudahan” [Q.S. Asy 
Syarh(94): 5-6]. 
Kata pertama memiliki arti petani, membajak tanah, dan berbagai usaha lainnya 
yang menghasilkan sebuah karya yang berguna bagi semua orang. Dan kata kedua 
berarti kebahagaian atau peraaan bebas dari hal-hal yang menyulitkan. Arti bebas 
sendiri mengindikasikan makna pernah ada kesulitan kemudian ia terlepas dari 
kesulitan tersebut (KBBI online). 
Untuk memperjelas hubungan keduanya, peneliti menyusun tabel perbandingan 





Al Fallāḥ Al Falāḥ 
1 
Wazan  Sighoh mubalaghah dari kata 
isim fa’il fālih 









Orang yang mengolah tanah 
agar bisa ditanami dan 
menghasilkan sesuatu. 
Perasaan terbebas 
dari rintangan dan 
kesulitan. 
4 
Tujuan Mendapatkan hasil panen 






Membajak sawah, menanam, 
menyiram, merawat dan melindungi 
dari hama 
Bertaubat, selalu 
mengingat Allah, dan 
berbuat baik 
Tabel 5.1 perbandingan antara al fallāḥ dengan al falāḥ 
 
Tabel di atas menjelaskan adanya beberapa perbedaan dan persamaan antara 
kata fallāḥ dengan kata falāḥ. Bila kita renungkan, kata pertama disini bisa menjadi 
alasan utama untuk banyaknya perumpamaan dalam ajaran-ajaran Islam yang 
berkaitan dengan tanaman, seperti perumpamaan ilmu tanpa penerapan seperti pohon 
tanpa buah, perumpamaan lain siapa menanam dia akan menuai hasil. Penanaman ini 
oleh konsep kebahagiaan kemudian digunakan juga sebagai cetak biru pembentukan 
karakter seseorang. Diawali dengan aktifitas menanam yang berupa bertaubat dari 
segala dosa dan kesalahan, memperbanyak istighfar, dan dzikir. Setelah terbiasa, 




dzikir itu akan menjadi akhlak seseorang berwujud akhlak terpuji. Apabila sudah 
terbiasa berakhlak terpuji, maka secara tidak langsung dia sudah menyebar dan 
mengajak kepada kebaikan sekaligus mencegah kemunkaran. Dengan berbuat baik 
dia juga pada akhirnya akan menjadi orang yang bermanfaat bagi orang lain terutama 




Tindak pidana korupsi mencakup praktik suap-menyuap, tindakan-tindakan 
manipulasi, pemakaian kekuasaan secara korup, menyalah-gunakan kewenangan 
untuk memperoleh keuntungan pribadi maupun untuk orang lain. Perbuatan korupsi 
sebagai delik pidana karena dinilai sebagai kejahatan yang berdampak buruk terhadap 
masyarakat, merugikan keuangan negara atau perekonomian negara dan berakibat 
pada krisis serta terjadinya kemiskinan. 
Korupsi sebagai jarimah dalam studi hukum pidana Islam tidak dapat 
dianalogikan dengan jarimah sariqa (pencurian) meskipun motifnya serupa yaitu 
mengambil harta dan tidak dapat diqiya>skan dengan jarimah khirabah. Perbuatan 
korupsi justru memiliki persamaan dengan perbuatan ghulul dan rishwah. Keduanya 
secara kuantitatif memiliki cakupan yang tak kurang dan tak lebih sama, yaitu 
mencakup penggelapan harta, perbuatan mengambil manfaat dari hak publik untuk 
kepentingan sendiri, praktik suap-menyuap, dan nepotisme. 
Korupsi sebagai jarimah memiliki sanksi pidana. Tetapi menurut karakter 
hukumannya tidak dapat disamakan dengan hukuman had mau pun qis}as} meskipun 
tindakan korupsi dapat memberikan dampak madlarat yang luas yaitu terhadap 
keberadaan negara dan rakyatnya. Hukumannya adalah ta’zir. Hukuman yang 
menjadi kewenangan penguasa ini harus dipertimbangkan berdasarkan nis}a~b dan 
besarnya akibat negatif yang ditimbulkan. Apabila jumlah uang yang dikorupsi dapat 
menyebabkan terpuruknya perekonomian negara dan merusak kehidupan rakyat, 
maka koruptor dihukum seberat-beratnya seperti hukuman mati, karena hukuman 
mati adalah bagian dari hukuman ta’zir. Begitu sebaliknya, apabila dibawah jumlah 
itu, maka hukumannya disesuaikan dengan tujuan ta’zir, yaitu memberi pelajaran 
sehingga si pelaku jera.  
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